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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Mosque Governance dan
kompetensi SDM terhadap kinerja dan praktik pengelolaan keuangan sebagai variabel mediasi. Hasil
penelitian ini secara garis besar ditujukan sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam upaya
peningkatan kinerja masjid. Diharapkan pula hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan
tentang kinerja organisasi masjid dan juga membuat jamaah lebih peduli, senang dan berpartisipasi
dalam kegiatan masjid. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Besar sampel ditetapkan
sebanyak 228 responden, yaitu 228 responden takmir masjid yang tersebar di 4 kabupaten dan 1 kota
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Takmir masjid yang dipilih adalah takmir yang telah
menjadi takmir minimal 2 tahun. Teknik statistika untuk menganalisis data adalah Structural Equation
Modeling (SEM) dengan bantuan software AMOS. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Good
Mosque Governance memiliki pengaruh terhadap praktik pengelolaan keuangan; praktik pengelolaan
keuangan berpengaruh terhadap kinerja masjid; kompetensi SDM berpengaruh terhadap kinerja masjid.
Namun demikian, kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap praktik pengelolaan keuangan dan
Tata Kelola Masjid yang Baik tidak berpengaruh terhadap kinerja masjid.

Kata Kunci: Tata Kelola Masjid, Kompetensi SDM, Praktek Manajemen Keuangan, Kinerja

Abstract: This research aims to determine the influence of Good Mosque Governance and HR
competency on performance and financial management practices as mediating variables. The
results of this research are broadly intended as a basis for policy making in an effort to improve
mosque performance. It is also hoped that the results of this research will provide additional
information about the performance of mosque organizations and also make the congregation more
concerned, happy and participate in mosque activities. In terms of its approach, this study uses a
quantitative approach. The sample size was determined to be 228 respondents, namely 228
mosque takmir respondents spread across 4 districts and 1 city in the Special Region of
Yogyakarta Province. The mosque takmir chosen was a takmir who had been a takmir for at least
2 years. The statistical technique for analyzing data is Structural Equation Modeling (SEM) with
the help of AMOS software. The research findings show that Good Mosque Governance has an
influence on financial management practices; financial management practices influence the
performance of mosques; HR competency influences mosque performance. However, HR
competency does not affect financial management practices and Good Mosque Governance does
not affect mosque performance

Keywords: Good Mosque Governance, HR Competence, Financial Management Practices,
Performance.

PENDAHULUAN
Sebagai lembaga nirlaba yang tujuan utamanya
bukan untuk mencari keuntungan, masjid sudah
seharusnya menerapkan pola pengelolaan
keuangan yang baik agar potensi yang
dimilikinya dapat terealisasi. Untuk
melaksanakan tata kelola masjid diperlukan
manajemen yang baik (Riandani, 2019). Selain
itu, perlu dilakukan pengelolaan kas masjid. Hal
yang perlu diperhatikan adalah melakukan
penilaian aset masjid dan membuat laporannya.
Oleh karena itu, diperlukan kriteria untuk
mengatur pola tata kelola dan pengelolaan
keuangan masjid secara profesional, antara lain
adanya pengurus atau pegawai tetap masjid yang
mengelola kegiatan masjid; adanya dokumentasi
dana zakat, infaq, dan sedekah; adanya

pembenahan tugas pokok dan fungsi struktur
organisasi; adanya program kegiatan rutin, rutin,
dan insidentil; tersedianya anggaran, realisasi
anggaran, dan laporan keuangan; adanya proses
kaderisasi (Santoso & Adnan, 2018).

Selain bertugas untuk mencatat laporan
penerimaan kas, masjid juga perlu membuat
laporan pengeluaran karena banyak fasilitas
umum khususnya masjid yang harus digunakan
oleh banyak orang, maka pelayanan harus
dimaksimalkan dengan melengkapi fasilitas
masjid dan melakukan perawatan pada masjid
(Arshad et al., 2014). Informasi ekonomi yang
dihasilkan berupa laporan keuangan. Laporan
keuangan bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan masjid. Hal ini
dikarenakan sebagian besar dana masjid berasal
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dari sumbangan para jamaahnya, jika tidak
dikelola dengan baik maka pengelola masjid
sama saja dengan mengabaikan amanah yang
diberikan (Mutmainah & Pramuka, 2017). Selain
itu dari segi ekonomi, semakin banyaknya aset
menganggur berarti menyalahi konsep uang
dalam Islam, yaitu sebagai konsep aliran, bukan
konsep stok. Dana masjid yang besar seharusnya
dapat dimanfaatkan untuk memberdayakan
ekonomi masyarakat sekitar masjid, pengurus
dapat mengoptimalkan dana jamaah untuk
kemaslahatan masyarakat. Maka dari itu perlu
dilakukan pencatatan setiap transaksi yang
terjadi, seperti pencatatan arus kas masuk dan
jumlah kas yang dikeluarkan (Sari et al., 2018).

Pengelolaan keuangan masjid yang baik
merupakan salah satu aspek pendukung untuk
menjaga keberlangsungan masjid (Sochimin,
2016). Pengelolaan yang baik akan
menghasilkan pengelolaan yang efektif. Sulitnya
mencari masjid yang memiliki pengelolaan yang
baik dan mampu melaksanakan program
kegiatan masih menjadi kendala hingga saat ini
(Sahala et al., 2022). Hal ini dikarenakan potensi
yang masih sulit untuk dikembangkan, ditambah
dengan pengelolaan yang belum optimal.
Padahal, pengelolaan yang baik dapat terbentuk
dari potensi masyarakat sekitar atau jamaah
masjid yang mampu meramaikan dan
mengembangkan potensi masjid tersebut.
Dengan membangun pengelolaan masjid yang
baik, maka akan melahirkan pengelolaan yang
mampu memberdayakan umat Islam (Rahman et
al., 2015).

Pengelolaan keuangan masjid yang perlu
mendapat perhatian adalah masalah keuangan
dan surat menyurat. Pengurus masjid harus benar
-benar memperhatikan masalah ini, terutama
masalah manajemen (Ayub, 1996). Jika
pengelolaan keuangan masjid dapat terlaksana
dengan baik, itu pertanda pengurus masjid
adalah orang yang dapat dipercaya dan
bertanggung jawab. Akan tetapi, pengelolaan
keuangan masjid justru dilakukan oleh orang
yang tidak dapat dipercaya dan tidak
bertanggung jawab. Setiap pengelola masjid
diharapkan mampu menyusun laporan keuangan.
Paling tidak, mencatat dengan jelas dari mana
saja uang tersebut berasal dan untuk apa saja
dana tersebut digunakan di setiap unit. Maka dari
itu, diperlukan kemampuan pengurus atau
pengelola masjid dalam menjalankan fungsi
untuk mencapai target (Sochimin, 2016).

Kemampuan individu, kelompok, dan
sistem dalam menjalankan fungsi untuk
mencapai sasaran secara efektif dan efisien
disebut kompetensi sumber daya manusia.
Kapasitas ini diukur melalui kemampuan
mencapai kinerja dengan menghasilkan output

dan outcome (Rahman et al., 2015). Kompetensi
sumber daya manusia yang menentukan
karakteristik individu dalam mencapai tujuan
organisasi mempengaruhi pengolahan pelaporan
keuangan. Kompetensi sumber daya manusia
memiliki pengaruh terhadap praktik pengelolaan
keuangan dan kinerja masjid. Hal ini
dikarenakan kompetensi sumber daya manusia
memiliki peran penting sebagai pilar dalam
organisasi dalam mencapai tujuannya dan
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
(Fatmawati et al., 2020).
Penelitian yang membahas tentang manajemen
keuangan dan kinerja masjid dilakukan oleh
Mohamed et al., (2014), Hasil penelitian adalah
organisasi masjid merupakan organisasi nirlaba
yang sumber dananya berasal dari jemaah,
sehingga peningkatan kinerja organisasi sangat
diperlukan demi keberlangsungan organisasi
Rahman et al., (2015) menunjukkan bahwa
organisasi masjid paling baik dikelola secara
mandiri. Urquía et al., (2022) organisasi tidak
diintervensi oleh pihak lain yang merugikan atau
tidak menaati peraturan yang ada.

METODE PENELITIAN
Dari segi pendekatannya, penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan pendekatan penelitian
yang banyak menggunakan angka-angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran data, hingga
penyajian hasil (Tjahjono, 2021). Populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah seluruh
masjid yang ada di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Jumlah masjid di Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tahun 2022 yang tercatat oleh
Kantor Wilayah Kementerian Agama sebanyak
7618 masjid. Peneliti mengacu pada pendapat
Santoso 2018), yang menyatakan bahwa untuk
model SEM dengan jumlah variabel laten
(konstruk) sampai dengan lima, dan masing-
masing konstruk dijelaskan oleh tiga atau lebih
indikator, maka ukuran sampel 100 – 150
dianggap memadai. Hal ini sesuai dengan Qadri
(2016) menyatakan bahwa penggunaan metode
SEM dalam analisis data memerlukan sampel
sebanyak 5-10 kali dari jumlah parameter yang
akan diestimasi. Berdasarkan model yang
dibangun, maka sampel dalam penelitian ini
sebanyak 228 masjid. Besar sampel ditetapkan
sebanyak 228 responden, yaitu 228 responden
takmir masjid yang tersebar di 4 kabupaten dan 1
kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Takmir masjid yang dipilih adalah takmir yang
telah menjadi takmir minimal 2 tahun. Informasi
atau data variabel penelitian digunakan sebagai
sumber data primer yang diperoleh berdasarkan
pandangan, penilaian, tanggapan atau persepsi
responden. Pengumpulan data menggunakan
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kuesioner. Kuesioner menggunakan model yang
dikembangkan oleh Likert dengan 6 interval
skala yaitu: 1. sangat tidak setuju, 2. tidak setuju,
3. agak tidak setuju, 4. agak setuju, 5. setuju, 6.
sangat setuju. Teknik statistika untuk
menganalisis data adalah Structural Equation
Modeling (SEM) dengan bantuan software
AMOS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Asumsi yang Mendasari SEM
Donald (2017), mengatakan bahwa uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu
regresi, variabel dependen dan keduanya
memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak, salah satu caranya adalah dengan
menggunakan nilai rentang Z. Berdasarkan tabel
distribusi nilai Z pada taraf signifikansi 0,01,
nilai Z adalah ± 2,58. Artinya, sekelompok data
dinyatakan berdistribusi normal jika memiliki
nilai Z (Critical Ratio) sekitar -2,58 sampai
dengan 2,58. Dengan mencermati hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa hampir semua variabel
memiliki nilai Z (CR) tidak lebih dari 2,58 dan
tidak kurang dari 2,58 (meskipun ada empat
variabel yang kurang sesuai). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua data yang
terekam memiliki distribusi normal.
Asumsi lain yang perlu diperhatikan adalah
munculnya nilai ekstrem dari sekelompok data
dalam suatu variabel atau sering disebut Outlier.
Ada atau tidaknya outlier dideteksi
menggunakan analisis Mahalanobis Distance
dengan uji taraf signifikansi baku 0,01. Kriteria
pengambilan keputusan menggunakan angka
dari nilai Chi-Square yang dicari pada taraf
signifikansi 0,01 dan derajat kebebasan 50
(jumlah indikator variabel yang dianalisis).
Harga χ2 (0,01;50) = 76,15. Berdasarkan angka
tersebut, data dinyatakan memiliki outlier
apabila Mahalanobis Distance > 76,15.
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat
diketahui bahwa tidak ada data yang memiliki
Mahalanobis Distance lebih besar dari 76,15,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat outlier pada data tersebut.

Structural Equation Modelling
Model struktural meliputi penilaian hubungan
antar konstruk laten, dan pembenaran hubungan
antar konstruk tersebut dengan koefisien jalur.
Pengujian model pada Structural Equation
Model dilakukan dengan menggunakan dua
pengujian, yaitu uji kesesuaian model dan uji
signifikansi kausalitas melalui uji koefisien
regresi. Hasil Structural Equation Model (SEM)
pada persamaan struktural ditunjukkan pada
Gambar 1.

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025
Gambar 1. Hasil Uji Model Persamaan

Struktural
Hasil analisis pengujian fit model teoritis
dengan model empiris menggunakan Sesuai
dengan model yang dibangun, besarnya
koefisien pengaruh langsung setelah dilakukan
analisis keseluruhan dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2. Hasil Pengujian Koefisien Regresi

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

Pengujian Hipotesis 1
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
koefisien (pengaruh) pengaruh langsung
variabel Tata Kelola Masjid terhadap praktik
pengelolaan keuangan Masjid sebesar 0,773
dengan tingkat signifikansi (p-val) dari hasil
pengujian sebesar 0,000. Hasil ini dapat
diartikan bahwa variabel Tata Kelola Masjid
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan Masjid. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1)
yang rumusannya: “Tata Kelola Masjid
berpengaruh positif terhadap praktik
pengelolaan keuangan Masjid” terbukti. Salah
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satu bentuk pengelolaan yang baik adalah
pengurus masjid harus membuktikannya
dengan menyajikan laporan keuangan yang
meliputi aset, liabilitas, dan informasi lainnya
yang dibutuhkan dalam proses
pertanggungjawaban dari pengurus kepada
jemaah atau masyarakat (Sari et al., 2018).
Urquía., et al (2022), Praktik keuangan masjid
merupakan dampak dari penerapan prinsip-
prinsip tata kelola, seperti pedoman
keterbukaan dan akuntabilitas, pengelolaan
suatu entitas organisasi, dalam hal ini ruang
publik masjid perlu melakukan pembenahan
administrasi, termasuk penerbitan laporan
keuangan yang akuntabel (Pahlevi, 2021).
Semakin tinggi tuntutan akuntabilitas di ruang
publik, dalam hal ini masjid, maka semakin
tinggi pula kebutuhan akan transparansi
informasi keuangan. Informasi keuangan ini
berfungsi sebagai dasar pertimbangan dalam
proses pengambilan keputusan (Fauzi et al,
2021).
Pengujian Hipotesis ke-2

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
nilai koefisien (pengaruh) pengaruh langsung
Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap
variabel Praktik Pengelolaan Keuangan Masjid
sebesar 0,091 dengan tingkat signifikansi (p-
val) dari hasil pengujian sebesar 0,174. Hasil
ini dapat diartikan bahwa variabel Kompetensi
Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Pengelolaan
Keuangan Masjid. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang
rumusannya: “Kompetensi Sumber Daya
Manusia berpengaruh positif terhadap Praktik
Pengelolaan Keuangan Masjid” tidak terbukti.
Tingginya kompetensi sumber daya manusia
dapat menjadikan suatu entitas menjadi baik
karena yang menjalankan atau mengelola
entitas tersebut adalah manusia itu sendiri. Jadi
dalam sebuah masjid pun konsepnya sama
yaitu apabila sebuah masjid menginginkan
kondisi di dalamnya baik baik itu keuangan,
sistem, maupun visi misi, maka sumber daya
manusia harus diperhatikan terlebih dahulu
(Rahman dkk, 2015). Hasil penelitian Fauzi.,
dkk (2021) menunjukkan bahwa untuk
manajemen masjid, agar sistem pengelolaan
keuangannya baik diperlukan keterampilan
dan pelatihan bagi pengurus masjid sehingga
dapat memberikan pemahaman kepada
pengurus masjid terkait sistem pengelolaan
keuangan masjid.
Pengujian Hipotesis ke-3
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
koefisien (pengaruh) pengaruh langsung

variabel Tata Kelola Masjid terhadap variabel
Kinerja Masjid sebesar 0,015 dengan tingkat
signifikansi (p-val) dari hasil pengujian
sebesar 0,872. Hasil ini dapat diartikan bahwa
variabel Tata Kelola Masjid tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja Masjid.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga (H3) yang rumusannya: “Tata
Kelola Masjid berpengaruh positif terhadap
Kinerja Masjid” tidak terbukti. Penelitian
tentang model penerapan Tata Kelola Masjid
yang tidak hanya melihat pengaruhnya
terhadap kinerja perusahaan yang berorientasi
pada kepentingan pemilik, dan juga
berorientasi pada kepentingan kesejahteraan
karyawan perusahaan dan masyarakat
lingkungan perusahaan (kewajiban antar
sesama manusia), tetapi juga dengan prinsip-
prinsip yang merupakan bagian dari ibadah
kepada Allah S.W.T. Sebagai entitas nirlaba,
masjid menggunakan dana yang berasal dari
masyarakat sebagai sumber keuangannya, baik
berupa infak, sedekah, infak, maupun bentuk
dukungan sosial lainnya. Semua kegiatan atau
aktivitas harus dapat dipertanggungjawabkan
secara vertikal dan horizontal (Sochimin,
2016). Oleh karena itu, pelaksanaan tata kelola
masjid perlu dilakukan secara sadar atau
sukarela sebagai bentuk pertanggungjawaban
kepada para pemangku kepentingan.
Pelaksanaan tata kelola yang dilandasi
kesadaran dan tanggung jawab dapat
dilakukan oleh pengelola yang memiliki nilai-
nilai spiritual tinggi dalam bentuk tata kelola
Islam. Tata kelola ini menekankan pada
pengelolaan usaha untuk mencapai kinerja
yang baik dan nilai-nilai ibadah (Verkaaik &
Tamimi Arab, 2016).
Pengujian Hipotesis ke-4

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
nilai koefisien (pengaruh) pengaruh langsung
variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia
terhadap Kinerja Masjid sebesar 0,192 dengan
tingkat signifikansi (p-val) dari hasil pengujian
sebesar 0,000. Hasil ini dapat diartikan bahwa
variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia
berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Masjid. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4)
yang rumusannya: “Kompetensi Sumber Daya
Manusia berpengaruh positif terhadap praktik
pengelolaan keuangan masjid” terbukti.
Mayoritas pengurus masjid belum mampu
mengelola masjidnya dengan baik dan tepat.
Hal ini disebabkan karena kurangnya sumber
daya manusia pengurus masjid yang memiliki
pengetahuan yang benar tentang masjid dan
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fungsinya dalam masyarakat muslim (Fahmi,
2018). Akibatnya, pengelolaan masjid menjadi
biasa-biasa saja dan tidak memiliki visi dan
misi yang jelas. Program kerja belum tersusun
rapi, akibatnya keberhasilan satu periode
Takmir Masjid belum dapat diukur secara pasti.
Mayoritas takmir masjid baru bisa
memperlihatkan hasil jerih payahnya
membangun masjid fisik beberapa waktu lalu.
Namun, belum mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di sekitarnya,
padahal bangunan fisik masjid sudah sangat
megah dengan dukungan dana yang melimpah
(Nurillah et al 2020).
Pengujian Hipotesis ke-5
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
koefisien (pengaruh) pengaruh langsung
variabel Praktik Pengelolaan Keuangan Masjid
terhadap Kinerja Masjid sebesar 1,019 dengan
tingkat signifikansi (p-val) dari hasil pengujian
sebesar 0,000. Hasil ini dapat diartikan bahwa
variabel Praktik Pengelolaan Keuangan Masjid
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Masjid. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kelima (H5) yang rumusannya:
“Praktik Pengelolaan Keuangan Masjid
berpengaruh positif terhadap Kinerja Masjid”
terbukti. Pengelolaan keuangan masjid tidak
hanya sebatas mempelajari cara perolehan
dana masjid dan struktur modalnya saja, tetapi
juga harus mempelajari cara pemanfaatan dana
tersebut secara efektif dan efisien (Pradesyah
et al 2021). Pengelolaan masjid yang baik
didukung oleh pengelolaan keuangan yang
baik. Berbagai program yang direncanakan
tidak akan dapat memenuhi harapan apabila
tidak didukung oleh keuangan yang kuat dan
sehat. Artinya perlu adanya pengelolaan
keuangan yang baik dan profesional. Hal ini
dikarenakan sebagian besar dana masjid
berasal dari sumbangan para jamaahnya.
Apabila tidak dikelola dengan baik, maka
pengelolaan masjid sama saja dengan
mengabaikan amanah yang diberikan
(Kurniawan, 2019). Dana masjid yang
melimpah seharusnya dapat dimanfaatkan
untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat
sekitar masjid. Pengelolaan keuangan masjid
merupakan strategi pengurus masjid dalam
menghimpun dana dan mengelola dana
tersebut untuk kemaslahatan umat yang
dilakukan secara terencana, terukur, dan
terkendali (Bano, 2008).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Tata Kelola Masjid berpengaruh terhadap
praktik pengelolaan keuangan; praktik
pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap

kinerja masjid; kompetensi Sumber Daya
Manusia berpengaruh terhadap kinerja masjid.
Namun, kompetensi Sumber Daya Manusia
tidak berpengaruh terhadap praktik
pengelolaan keuangan dan Tata Kelola Masjid
tidak berpengaruh terhadap kinerja masjid.
Kompetensi merupakan salah satu komponen
terpenting bagi kemajuan sebuah masjid.
Semakin baik kompetensi setiap pengurus
masjid, maka masjid yang dikelola akan
semakin maju. Segala kreatifitas dan inovasi
yang diciptakan oleh sebuah masjid tidak lepas
dari kompetensi sumber daya manusianya.
Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan
kompetensi, mengikuti seminar, pelatihan atau
workshop bagi takmir atau pengurus masjid
untuk mampu meraih peningkatan kapabilitas,
kemampuan, keterampilan dan keahlian dalam
soft skill maupun hard skill.
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